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Data PMI Buat Dolar 
Reli



NZDUSD harus mengalami tekanan tajam di sesi perdagangan 
semalam dengan berakhir melemah 0.93% di level $0.5672 
setelah sempat catat level terendah harian di $0.5660. Tekanan 
terhadap dolar Selandia Baru datang ketika pasar kembali 
memperhitungkan kemungkinan kebijakan moneter AS yang 
relatif ketat. Dolar AS mencapai level terkuat dalam hampir dua 
bulan. Kini Kiwi dihadapkan tekanan pada ujian support area 
$0.5650, sementara pemulihan bertahan di atas $0.5700.

AUDUSD gagal mempertahankan level $0.7100 dengan harus 
melepaskan tekanan hingga ke level $0.7025, sebelum akhirnya 
ditutup pada $0.7038 atau melemah 1.06%. Perlambatan pada 
sektor manufaktur dan jasa PMI Australia memberi tekanan bagi 
Aussie, terlebih lagi data yang sama dari AS justru mengalami 
pertumbuhan yang cepat. Pagi ini, pergerakan Aussie dipengaruhi 
laporan Labour Force Australia, mencakup perubahan lapangan 
kerja dan tingkat pengangguran. Aussie diperkirakan pertahankan 
support utama area $0.7000, dengan  resisten $0.7075.

USDJPY memasuki area risiko intervensi kembali setelah 
perdagangan di sesi AS mengantarkan JPY naik 0.57% di level 
158.28. Penguatan dolar AS terjadi ketika pasar masih mencerna 
prospek suku bunga Amerika Serikat yang relatif ketat. Dolar juga 
memperoleh dukungan dari pernyataan sejumlah pejabat Federal 
Reserve yang mengisyaratkan bahwa inflasi dan permintaan 
domestik masih dapat memerlukan kebijakan moneter lebih 
ketat. Resisten kini 158.80−158.95, support 157.80.



Harga minyak dunia berhasil pulih dari tekanan beberapa hari 
terakhir dengan berada di atas $90 per barel kembali. Di akhir 
perdagangan semalam, minyak naik 1.81% di level $92.16. Minyak 
rebound setelah beberapa sesi tertekan, didukung meredanya 
ketegangan AS–Iran dan membaiknya pasokan dari Arab Saudi 
serta Irak. Namun, risiko koreksi masih ada karena harga jauh di 
bawah puncak sekitar $102 pada pertengahan September. Pasar 
kini menilai apakah kenaikan ini hanya rebound teknikal atau awal 
tren naik baru. Untuk minyak, perkembangan geopolitik tetap 
menjadi katalis yang tidak kalah penting dibandingkan data 
ekonomi. Resisten kini pada $93.53 dan $95.50 dengan support 
$90.00 dan $88.60.

Harga emas (XAU) belum cukup mampu menembus level kunci 
resisten $4.300 pasca tekanan yang terjadi di sesi perdagangan 
AS semalam, dimana emas terperosok ke level terendah $4.274, 
sebelum akhirnya ditutup pada $4.286 atau turun 1.63%. 
Membaiknya data ekonomi AS dikombinasikan lagi dengan 
komentar pejabat The Fed yang memperkuat ekspektasi 
kebijakan moneter AS yang lebih ketat, membuat dolar AS 
melonjak ke level tertingginya dalam dua bulan. Pasar pun 
memfokuskan pertemuan Trump-XI hari ini. Pasar menunggu 
perkembangan mengenai hubungan perdagangan kedua negara 
termasuk isu tarif dan geopolitik. Kini support area pada 
$4.235−$4.245, zona buy on weakness, dengan resisten $4.320.



Indeks dolar (DXY) di sesi Asia kali ini masih mempertahankan laju 
penguatannya, setelah semalam melonjak 0.57% di level 101.11. 
Lonjakan dolar AS tidak lepas karena semakin membaiknya data 
ekonomi AS, terbaru laporan dari S&P Global menunjukkan 
Composite PMI 58.4 merupakan level tertinggi sejak Juli 2021, 
sementara Services PMI 58.7 dan Manufacturing PMI 57.0 juga 
mencapai level tertinggi dalam beberapa tahun. Kabar ini makin 
menguatkan ekspektasi pengetatan lanjutan The Fed ke 
depannya. Fokus pasar selanjutnya tertuju pada Initial Jobless 
Claims dan New Home Sales AS. Potensi penembusan 101.28 
menguji resisten kunci 101.50−101.60, resisten yang kuat bila 
gagal ditembus bakal ada profit taking. Support 101.00−100.80.
 

Nikkei futures dan Hang Seng futures sama-sama memasuki sesi 
Asia dengan tekanan, tetapi katalis domestik keduanya berbeda. 
Nikkei menghadapi penyesuaian posisi setelah bursa Jepang 
kembali dibuka setelah libur tiga hari, sementara yen dan prospek 
kebijakan BoJ tetap menjadi faktor penting. Nikkei futures terakhir 
berada sekitar 65.940, turun sekitar 1.29%. Di Hong Kong, Hang 
Seng futures berada sekitar 24.815, turun hampir 1%, dengan 
pasar menunggu perkembangan hubungan AS-China dan data 
perdagangan Hong Kong. Untuk sesi Asia, 65.500–65.400 
menjadi zona penting Nikkei futures, sedangkan 24.500 menjadi 
level kunci Hang Seng futures. Di atasnya, pasar akan memantau 
66.300–66.400 untuk Nikkei dan 24.900–25.000 untuk Hang 
Seng.



0.57060 0.56490

0.56490 0.57060

TF 30M: Tren bearish jangka pendek terbentuk dengan penurunan EMA 
5 dan EMA 20 disertai harga berada di bawah EMA. 

0.56800



0.70690 0.70250

0.70250 0.70690

TF 30M: Tren bearish jangka pendek masih berlanjut di tengah 
penurunan EMA 5 dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA.

0.70490



157.960 158.490

   157.960 158.490

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih berlanjut di tengah kenaikan 
EMA 5 dan EMA 20 dan harga di atas EMA, meski terlihat adanya 
pembentukan fase konsolidasi. 

158.200



4333.00 4271.00

4271.00 4333.00

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek berlanjut di tengah penurunan 
EMA 5 dan EMA 20 disertai harga berada di bawah EMA.

4305.00



65935 65450

65450 65935

TF 30M: Sinyal bearish terbentuk ketika death cross EMA 5 dan EMA 20 
dengan penurunan dan harga di bawah EMA. 

65700



24820 24288 

24288 24820

TF 30M: Sinyal bearish terbentuk ketika death cross EMA 5 dan EMA 20 
dengan penurunan dan harga di bawah EMA. 

24630




